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Menjadi lembaga bank sentral yang dapat dipercaya (kredibel) secara
nasional maupun internasional melalui penguatan nilai-nilai strategis
yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan stabil.

Nilai-nilai yang menjadi dasar Bank Indonesia, manajemen dan
pegawai untuk bertindak dan atau berperilaku, yang terdiri atas
Kompetensi, Integritas, Transparansi, Akuntabilitas dan 
Kebersamaan.

Mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui 
pemeliharaan kestabilan moneter dan pengembangan stabilitas
sistem keuangan untuk pembangunan jangka panjang yang
berkesinambungan.

Misi

Nilai-Nilai Strategis Organisasi Bank Indonesia

Visi
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“ ...Tahun 2011 akan menjadi tahun yang sangat menjanjikan karena terbukanya 
berbagai peluang yang cukup besar bagi perekonomian untuk tumbuh lebih tinggi... 
Namun, tahun 2011 juga akan lebih challenging bagi perumusan respons kebijakan 
makroekonomi... ”

(Darmin Nasution, Gubernur Bank Indonesia, 2011)
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Dua tahun setelah krisis keuangan global tahun 2008, 
perekonomian Indonesia secara bertahap tapi pasti 
bertranformasi dari fase pemulihan menuju fase 
pertumbuhan yang lebih kuat dan berimbang. Hasil 
awal dari proses transformasi tersebut mulai tampak 
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai pencapaian pada 
tahun 2010. Perekonomian tumbuh 6,1%, lebih tinggi 
dibandingkan tahun sebelumnya, disertai peningkatan 
investasi dan ekspor. Neraca pembayaran membukukan 
surplus besar disertai akumulasi cadangan devisa yang 
tinggi. Sementara itu, di tengah semakin dinamisnya pasar 
keuangan global setelah krisis, stabilitas makroekonomi 
dan stabilitas keuangan domestik tetap terjaga. 

Meskipun demikian, berbagai pencapaian perekonomian 
nasional tersebut berhasil diraih bukan tanpa tantangan. 
Sejak awal tahun 2010, risiko global membayangi 
perekonomian domestik. Selepas krisis yang cukup 
dalam, perekonomian global digerakkan oleh dua mesin 
ekonomi, yaitu negara-negara maju (advanced economies) 
dan negara-negara berkembang (emerging markets), 
namun dengan perbedaan dalam tingkat pertumbuhan, 
tantangan, dan respons kebijakan. Berbagai perbedaan 
tersebut memicu pergeseran alokasi modal, di mana 
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, 
menampung aliran deras modal portofolio dari negara-
negara maju. 

Persoalannya, sifat mengikuti siklus ekonomi (pro-
cyclicality) cederung melekat pada perilaku aliran modal 
portofolio. Pada saat ekonomi tumbuh pesat, modal 
portofolio mengalir deras masuk, membawa berbagai 
ketidakseimbangan dalam perekonomian. Keseimbangan 
neraca transaksi berjalan dapat terancam karena tekanan 
apresiasi, sementara likuiditas terakumulasi di luar batas 
kemampuan perekonomian untuk dapat menyerapnya. 

KATA PENGANTAR

DARMIN NASUTION
Gubernur Bank Indonesia
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Sebaliknya, ketika ekonomi tumbuh melambat dan 
berbagai ketidakseimbangan semakin nyata, modal 
portofolio mengalir deras keluar sehingga berisiko bagi 
stabilitas keuangan, bahkan apabila tidak ditangani secara 
memadai dapat memicu krisis.

Memasuki paruh kedua tahun 2010, tantangan 
pengendalian inflasi naik ke permukaan. Anomali iklim 
menimbulkan gangguan pasokan bahan pangan yang 
disertai kenaikan harga komoditas di pasar global, 
sehingga inflasi pangan (volatile food) naik drastis. Di pihak 
lain, perkembangan inflasi inti masih terkendali, ditopang 
oleh nilai tukar rupiah yang menguat serta kapasitas 
produksi yang memadai sejalan dengan meningkatnya 
investasi. Besarnya sumbangan inflasi pangan pada 
paruh kedua tahun 2010 menyebabkan inflasi IHK untuk 
keluruhan tahun mencapai 6,96%, lebih tinggi dari sasaran 
yang ditetapkan sebesar 5%±1%. 

Tantangan pengendalian inflasi menghadapi komplikasi 
karena derasnya arus masuk modal, tingginya ekses 
likuiditas, dan masih rendahnya efisiensi perbankan. Oleh 
karena itu, mengandalkan hanya pada satu instrumen 
kebijakan menjadi tidak cukup.  Diperlukan suatu bauran 
kebijakan sebagai solusi optimal secara sekaligus menjaga 
keseimbangan internal perekonomian melalui langkah 
stabilisasi harga dan pengelolaan permintaan domestik, 
serta keseimbangan eksternal  melalui stabilisasi nilai 
tukar dan pengelolaan arus modal. 

Dengan mencermati akar permasalahan dan komplikasi 
kebijakan yang dihadapi, sepanjang tahun 2010 Bank 
Indonesia menempuh bauran kebijakan. Bauran kebijakan 
tersebut mencakup kebijakan suku bunga (BI rate) 
yang dipertahankan tetap 6,50%, memberikan ruang 
fleksibilitas nilai tukar secara terukur, serta menerapkan 

instrumen kebijakan makroprudensial untuk mengelola 
ekses likuiditas dan arus modal. Bank Indonesia 
juga menempuh beberapa langkah kebijakan untuk 
memperkuat ketahanan dan meningkatkan efisiensi 
perbankan agar sektor perbankan dapat berkontribusi 
lebih optimal dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang berkesinambungan. Sementara itu, penajaman 
kebijakan di bidang sistem pembayaran terus ditempuh 
untuk meningkatkan efisiensi penyelenggaraan sistem 
pembayaran serta untuk mendukung penguatan kebijakan 
moneter dan perbankan. 

Tahun 2011 akan menjadi tahun yang sangat menjanjikan 
karena terbukanya berbagai peluang yang cukup besar 
bagi perekonomian untuk tumbuh lebih tinggi. Kinerja 
ekonomi global diperkirakan akan terus membaik 
terutama ditopang kuatnya pertumbuhan negara-
negara emerging markets. Sementara itu, stabilitas 
makroekonomi yang telah diraih pada tahun 2010 
dan berbagai kebijakan untuk memperkuat ketahanan 
makro dan sektor keuangan dapat menjadi landasan 
yang kokoh untuk memperkuat diri dalam menangkal 
berbagai kejutan eksternal. Peluang untuk mencapai 
pertumbuhan lebih tinggi pun semakin terbuka lebar 
dengan posisi Indonesia yang selangkah lagi masuk ke 
zona layak investasi (investment grade). Bank Indonesia 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2011 
akan mencapai kisaran 6,0%-6,5%. Kontribusi investasi 
yang mulai meningkat sejak pertengahan tahun 2010 
dan berlanjutnya kenaikan serta lebih terdiversifikasinya 
ekspor akan menopang struktur pertumbuhan ekonomi 
yang berimbang. 

Meningkatnya investasi tersebut juga akan ditopang oleh 
arus masuk modal asing dalam bentuk penanaman modal 
langsung (FDI) dan berperan lebih besar dalam komposisi 
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arus modal. Secara keseluruhan, neraca pembayaran 
diprakirakan akan tetap mencatat surplus dengan 
cadangan devisa yang terus meningkat.

Di sisi harga, Bank Indonesia dengan dukungan 
Pemerintah akan mengarahkan inflasi sehingga berada 
dalam kisaran sasarannya, yaitu 5%±1% untuk tahun 2011 
dan 4,5%±1% untuk tahun 2012. Hal tersebut dilakukan 
dengan memperkuat bauran kebijakan yang telah 
ditempuh selama tahun 2010, termasuk kebijakan untuk 
menjangkar ekspektasi inflasi, serta koordinasi dengan 
Pemerintah dalam meningkatkan kemampuan pasokan 
termasuk mengantisipasi gangguan pasokan dan distribusi 
bahan pokok. Pembangunan infrastruktur oleh Pemerintah 
yang antara lain ditujukan untuk mendukung ketahanan 
pangan nasional dan meningkatkan keterhubungan 
antarwilayah diperkirakan dapat membantu peningkatan 
produksi dan kelancaran distribusi bahan pangan. Dalam 
konteks tersebut, Bank Indonesia dan Pemerintah akan 
mengoptimalkan peran TPI dan TPID.

Namun, tahun 2011 juga akan lebih “challenging” 
bagi perumusan respons kebijakan makroekonomi. 
Berlanjutnya ketidakseimbangan perekonomian global, 
serta kemungkinan pembalikan arah kebijakan moneter 
negara-negara maju dapat memengaruhi dinamika pasar 
keuangan global. Sementara itu, harga komoditas berisiko 
terus merangkak naik akibat perubahan iklim yang tidak 
menentu. 

Dengan kondisi eksternal yang masih diliputi 
ketidakpastian, dinamika perekonomian domestik tahun 
2011 akan tergantung pada keberhasilan berbagai 
pihak untuk terus memperkuat ketahanan ekonomi dan 
sistem keuangan sekaligus menjaga kesinambungan 
pertumbuhan. Pelajaran yang paling berharga dari krisis ke 
krisis di masa lalu adalah bahwa di tengah ketidakpastian 
yang tinggi kita dituntut semakin cepat dalam mengenali 
permasalahan dan mengambil keputusan. Keterlambatan 
dalam merespons kejutan eksternal, seperti kenaikan 
harga komoditas dan ketidakseimbangan global, seringkali 
membuat kita kehilangan momentum yang membawa 
konsekuensi pada besarnya biaya yang harus ditanggung 
perekonomian. Pelajaran ini semakin penting mengingat 
kejutan eksternal apapun bentuknya selalu berpeluang 
untuk muncul kembali.

Demikianlah gambaran perekonomian Indonesia tahun 
2010 dan prospeknya pada tahun 2011 yang uraiannya 
secara lengkap terdapat pada Laporan Perekonomian 
Indonesia ini. Saya berharap laporan ini dapat menjadi 
bahan referensi yang mampu memberikan manfaat bagi 
kita semua.

Akhir kata, atas nama Dewan Gubernur Bank Indonesia, 
saya menyampaikan penghargaan kepada Tim Penyusun 
Laporan Perekonomian Indonesia. Semoga Tuhan Yang 
Maha Esa senantiasa melimpahkan ridha-Nya dan 
melindungi setiap langkah kita dalam berkarya.

       
       Jakarta, Maret 2011

                    Gubernur Bank Indonesia

    

        Darmin Nasution
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